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SUMMARY 

PUTERI RAMADHANI. The Addition of Coconut Oil as a Source of Fat in Feed 

to Increase the Growth of Climbing Perch (Anabas testudineus) (Supervised by 

YULISMAN and RETNO CAHYA MUKTI). 

 

 Feed is the main factor that supports fish growth. Various studies on 

artificial feed for climbing perch are continuously carried out. The addition of high 

ingredients calories can support the growth of fish. Fat contains higher energy than 

protein and carbohydrates. One source of fat that can be used is coconut oil. This 

research aims to determine the percentage of different addition of coconut oil as a 

source of fat in feed to increase the growth of climbing perch. This research was 

conducted at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study Program, 

Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from April 

to May 2022. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with five 

treatments and three replications. The treatment given was the addition of coconut 

oil into commercial feed with different percentages for climbing perch, consisting 

of: commercial feed without the addition of coconut oil with a fat content of 3.88% 

(P1), addition 5% coconut oil with the total fat content of feed 8.25% (P2), addition 

10 % coconut oil with the total fat content of feed 12.16% (P3), addition 15% 

coconut oil with the total fat content of feed 18.98% (P4), and addition 20% coconut 

oil with the total fat content of feed 24.15% (P5). The results showed that the 

addition of coconut oil as much as 15% (total fat content of feed 18.98%) was the 

best result with absolute growth of weight of climbing perch 0.74 g, feed efficiency 

of 16.68%, and feed protein efficiency ratio of 0.56. Water quality during culture 

period still within the range that supports the survival rate of climbing perch. 
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RINGKASAN 

PUTERI RAMADHANI. Penambahan Minyak Kelapa sebagai Sumber Lemak 

dalam Pakan untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ikan Betok (Anabas testudineus) 

(Dibimbing oleh YULISMAN dan RETNO CAHYA MUKTI). 

 

 Pakan merupakan faktor utama yang mendukung pertumbuhan ikan. 

Berbagai penelitian mengenai pakan buatan untuk ikan betok terus dilakukan. 

Penambahan bahan berkalori tinggi dapat mendukung pertumbuhan ikan. Lemak 

mengandung energi yang lebih tinggi dibanding protein dan karbohidrat. Salah satu 

sumber lemak yang dapat digunakan adalah minyak kelapa. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui persentase penambahan minyak kelapa yang berbeda 

sebagai sumber lemak pada pakan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan betok. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

pada bulan April-Mei 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu 

penambahan minyak kelapa pada pakan komersil dengan persentase yang berbeda 

untuk ikan betok, terdiri atas: pakan komersil tanpa penambahan minyak dengan 

kandungan lemak 3,88% (P1), penambahan minyak sebanyak 5% dengan total 

kandungan lemak pakan 8,25% (P2), penambahan minyak sebanyak 10% dengan 

total kandungan lemak pakan 12,16% (P3), penambahan minyak sebanyak 15% 

dengan total kandungan lemak pakan 18,98% (P4), dan penambahan minyak 

sebanyak 20% dengan total kandungan lemak pakan 24,15% (P5). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, penambahan minyak kelapa sebanyak 15% (total kandungan 

lemak pakan 18,98%) merupakan hasil terbaik dengan pertumbuhan bobot sebesar 

0,74 g, efisiensi pakan sebesar 16,68%, dan rasio efisiensi protein pakan sebesar 

0,56. Kualitas air selama pemeliharaan masih dalam kisaran yang dapat mendukung 

kelangsungan hidup ikan betok. 

 

Kata Kunci: ikan betok, minyak kelapa, pertumbuhan ikan
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Budidaya ikan betok saat ini sudah mulai dikembangkan untuk mengurangi 

ketergantungan dari hasil penangkapan di alam. Berbagai penelitian terus dilakukan 

terutama berkaitan dengan pakan buatan untuk ikan betok tersebut. Penelitian 

tentang penambahan kromium dalam pakan (Akbar et al., 2011); kombinasi daging 

keong mas dan pelet (Rahmi et al., 2012); kadar protein pakan berbeda (Wijaya et 

al., 2015); penambahan ekstrak batang nanas pada pakan buatan (Masniar et al., 

2016); dan penambahan vitamin C pada pakan komersil (Pangestu et al., 2016). 

Pakan termasuk faktor utama yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. 

Ikan tidak hanya membutuhkan protein, namun juga membutuhkan karbohidrat dan 

lemak. Menurut Subandiyono dan Hastuti (2016), lemak merupakan komponen 

makro-nutrien dengan kandungan energi terbesar dibandingkan dengan protein dan 

karbohidrat. Haetami (2018), menyatakan bahwa keseimbangan energi dan protein 

pada formulasi menjadi faktor penting dalam pemberian pakan. Meskipun kuantitas 

dan kualitas protein yang mencukupi, terkadang kandungan energinya yang tidak 

mencukupi, sehingga penambahan bahan berkalori tinggi menjadi penting.  

Ketersediaan lemak dalam pakan ikan sangat penting dalam menunjang 

pertumbuhan ikan, karena lemak dapat berperan sebagai protein sparing effect yang 

berfungsi untuk menggantikan protein sebagai sumber energi (Komariyah dan 

Setiawan, 2009). Secara umum, kadar lemak yang baik untuk ikan berkisar 10-20% 

(Cowey dan Sargent, 1979), sedangkan menurut Mahyuddin (2008), sebagian besar 

ikan membutuhkan lemak berkisar 4-16%, dengan energi yang dapat dicerna 

berkisar 85-95%. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2015), ikan 

membutuhkan lemak berkisar 4-18%. 

Penggunaan minyak kelapa sebagai sumber lemak dalam pakan ikan sudah 

pernah diteliti. Hasil penelitian Permatasari et al. (2009), penambahan minyak 

kelapa pada pakan sebanyak 6% menghasilkan pertumbuhan spesifik ikan nila 

sebesar 81,99%,  efisiensi pakan sebesar 10,18% dan retensi lemak sebesar 10,49%.
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Berdasarkan hasil penelitian Riady et al. (2016), penggunaan minyak kelapa 

sebanyak 12% menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak lobster air laut (Panulirus 

sp.) sebesar 4,02 g, dan rasio konversi pakan sebesar 4,36. Berdasarkan hasil 

penelitian Febrianti et al. (2016), ikan bawal bintang (Trachinotus blochii, 

Lecepede) yang diberi minyak kelapa sebanyak 8 g kg-1 menghasilkan pertumbuhan 

berat rata-rata 5 g ekor-1, efisiensi pakan sebesar 57,3%, retensi protein sebesar 

15,1%, dan retensi lemak sebesar 4,4%. 

Beberapa penelitian tentang kebutuhan lemak dari berbagai sumber minyak 

untuk ikan betok sudah pernah dilakukan. Hasil penelitian Pawar et al. (2021), 

pakan yang mengandung lemak sebanyak 9% (penambahan minyak kacang tanah, 

minyak sayur, dan minyak hati ikan kod) dan protein 45% menghasilkan 

pertumbuhan terbaik untuk ikan betok India berbobot awal 1,23 g. Hasil penelitian 

Ali et al. (2012), kadar lemak 9,60-14,64%, karbohidrat 14,64-28,81%, dan protein 

40% menyebabkan performa yang baik untuk ikan betok berbobot awal 2,25 g. 

Hasil penelitian Varghese dan Oommen (2000), ikan betok betina ukuran 21±1 g 

yang diberi pakan dengan penambahan minyak berbagai sumber (minyak kelapa 

sawit, minyak kelapa, dan minyak hati ikan kod) sebanyak  20% dalam formulasi 

pakan menyebabkan berpengaruh tidak nyata. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa penggunaan 

minyak kelapa sebagai sumber lemak dalam formulasi pakan menyebabkan 

pertumbuhan ikan betok berukuran lebih besar (bobot 21±1 g) yang hampir sama 

dengan penggunaan minyak kelapa sawit dan minyak hati ikan kod. Berdasarkan 

penelusuran di e-commerce pada Desember 2022, harga minyak hati ikan kod 

berkisar Rp. 1.378.548 - Rp. 6.333.333 per liter, sedangkan harga minyak kelapa 

berkisar Rp. 28.900 - Rp. 29.900 per liter. Selanjutnya berbeda ukuran ikan betok 

maka berbeda pula kebutuhan lemaknya. Oleh karena itu, penelitian tentang 

penambahan minyak kelapa dalam pakan untuk mengetahui kebutuhan lemak ikan 

betok berukuran fingerling perlu dilakukan. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan air tawar umumnya dapat memperpanjang dan mendesaturasi asam 

linolenat dengan menggunakan sistem enzim menghasilkan asam lemak omega 3 
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rantai panjang (Eicosapentaenoic Acid/EPA dan Docosahexaenoic Acid/DHA) 

yang berfungsi dalam metabolisme dan sebagai komponen membran (Craig dan 

Helfrich, 2017). Sumber asam lemak linolenat terdapat pada minyak kedelai, 

minyak jagung, minyak biji matahari, minyak kelapa sawit (Tuminah, 2009); dan 

minyak kelapa (Badan Standardisasi Nasional, 2008). Perbedaan utama antara 

minyak kelapa dan minyak nabati lain adalah kandungan asam lemak jenuh rantai 

medium yang terdapat pada minyak kelapa. Keunggulan asam lemak rantai medium 

dalam proses pencernaan dibanding asam lemak tak jenuh yaitu dalam proses 

metabolisme lebih cepat diproses dan diserap oleh usus, sehingga lebih cepat 

menghasilkan energi. Kelompok asam lemak rantai medium adalah asam lemak 

yang memiliki 6-12 atom karbon. Profil asam lemak minyak kelapa menunjukkan 

bahwa asam laurat (C12) merupakan asam lemak dominan yaitu sebesar 48,24% 

dan asam lemak miristat (C14) sebesar 19,26%. Total kandungan asam lemak rantai 

medium pada minyak kelapa sebesar 61,93% (Karouw dan Santosa, 2014).  

Lemak bagi ikan berperan untuk penyimpanan dan penyediaan energi 

metabolik dalam bentuk Adenosine Triphosphate (ATP) yang disediakan melalui 

oksidasi dari asam lemak. Lemak merupakan sumber energi metabolisme bagi ikan 

yang digunakan untuk pertumbuhan, reproduksi, dan berenang (Tocher, 2003). 

Peningkatan kadar lemak pada pakan dapat membantu mengurangi biaya pakan 

dengan menghemat sebagian protein dalam pakan (Craig dan Helfrich, 2017). 

Namun, apabila kadar lemak terlalu tinggi dalam pakan dapat mengakibatkan 

ketidakseimbangan energi, deposisi lemak yang berlebihan di jaringan yang akan 

mempengaruhi kualitas produk, dan penyimpanan pakan (NRC, 1993).  

Setiap ikan membutuhkan kadar lemak yang berbeda. Ikan nila membutuhkan 

lemak dalam pakan berkisar 6-8% (Badan Standardisasi Nasional, 1999), dan benih 

ikan gurami minimal 7% (Badan Standardisasi Nasional, 2009). Kebutuhan lemak 

dalam pakan untuk ikan betok sudah pernah diteliti. Penelitian tentang 

membandingkan sumber minyak berbeda (minyak kelapa sawit, minyak kelapa, dan 

minyak hati ikan kod) (Varghese dan Oommen, 2000); rasio karbohidrat terhadap 

lemak dengan menggunakan minyak biji sesawi dan minyak kedelai (Ali et al., 

2012); pakan yang mengandung lemak sebesar 9% dengan penambahan minyak 

kacang tanah, minyak sayur, dan minyak hati ikan kod (Pawar et al., 2021). Oleh 
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sebab itu, melalui penelitian yang dilakukan ini diduga bahwa penambahan minyak 

kelapa pada pakan dengan persentase berbeda sebagai sumber lemak dapat 

menyebabkan performa pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan ikan betok 

juga berbeda. Kadar lemak pakan optimum, akan menyebabkan performa 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan betok maksimum. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui persentase penambahan 

minyak kelapa yang berbeda sebagai sumber lemak pada pakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ikan betok. Kegunaan dari penelitian ini sebagai 

informasi bagi pembudidaya ikan atau pembuat pakan tentang kebutuhan lemak 

pakan untuk ikan betok. 
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